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ABSTRAK

Artikel ini merupakan deskripsi hasil penelitian tentang pengaruh implementasi projek
penguatan profil pelajar pancasila bermuatan kearifan lokal. Permasalahan dan tujuan
khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh implementasi projek
penguatan profil pelajar pancasila di SDN Socah 3 dengan berfokus pada salah satu tema
yaitu kearifan lokal. Pengumpulan data dilaksanakan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif
dimana suatu rumusan masalah yang membuktikan peneliti untuk mengeksplorasi dan
memotret keadaan sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan juga mendalam.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Socah 3. Sumber data berasal dari siswa dan
guru di kelas IV. Hasil penelitian menunjukkan implementasi projek penguatan profil
pelajar pancasila bermuatan kearifan lokal berpengaruh dalam kemampuan keterampilan
siswa kelas IV. Keterampilan yang ditonjolkan siswa akibat adanya implementasi projek
penguatan profil pelajar pancasila yaitu keterampilan dalam berbicara, keterampilan
berbahasa dan keterampilan dalam bermain peran.

Kata Kunci : implementasi, projek penguatan profil pelajar pancasila, kearifan lokal,
keterampilan

ABSTRACT

This article is a description of the results of research on the effect of the implementation of the
Pancasila Student Profile Strengthening Project containing local wisdom. The problem and specific
purpose of this study is to determine the effect of the implementation of the project to strengthen
the profile of Pancasila students at SDN Socah 3 by focusing on one of the themes, namely local
wisdom. Data collection is carried out through interviews, observation and documentation. The
method used is a descriptive qualitative research method where a problem formulation that proves
researchers to explore and photograph social conditions that will be studied thoroughly, broadly
and also in depth. This research was conducted at SD Negeri Socah 3. Data sources come from
students and teachers in class IV. The results showed that the implementation of the project to
strengthen the profile of Pancasila students containing local wisdom was influential in the skill
ability of grade IV students. The skills highlighted by students due to the implementation of the
Pancasila student profile strengthening project are skills in speaking, language skills and skills in
role playing.

Keywords : implementation, project to strengthen Pancasila student profile, local widom, skills
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PENDAHULUAN

Januari tahun 2022, kasus pandemi COVID-19 di Indonesia semakin berkurang dan
membaik. Hal ini memberikan dampak positif bagi bidang pendidikan, karena
masyarakat tentunya menginginkan sistem pendidikan setelah pandemi akan kembali
kepada kegiatan pembelajaran yang sama seperti sebelumnya yaitu dengan melakukan
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kemendikbud Ristek melalui Surat Keputusan
Bersama, menerbitkan kebijakan terbaru mengenai panduan pelaksanaan Pembelajaran
Tatap Muka. Hal ini sejalan dengan Mendikbud Ristek Bapak Nadiem Makarim yang
menginkan para pelajar untuk dapat kembali merasakan PTM dan bersekolah sama
halnya dengan pembelajaran sebelum terjadinya Pandemi COVID-19. Sejak pasca
pandemi COVID-19, kegiatan pembelajaran mulai dilakukan secara tatap muka dengan
tetap menyesuaikan jadwal pendidikan yang sesuai dengan jam belajar peserta didik.
Dampak yang dialami oleh guru diantaranya dengan adanya pergantian dalam
pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, penggunaan
media pembelajaran dan adanya perubahan kurikulum baru.

Awal tahun 2022, Kemendibud Ristek mengumumkan bahwa perubahan
kurikulum harus segera diterapkan dengan tujuan agar proses pembelajaran kembali
pulih seperti kondisi sebelum dan juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dari
sebelumnya. Perubahan kurikulum merupakan suatu upaya yang dilakukan pemerintah
dalam transformatif perkembangan zaman yang memberikan fleksibilitas untuk memilih
kurikulum dengan tetap menyesuaikan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Pada saat
ini, masih akan terjadi pembaharuan dan penyempurnaan dari kurikulum 2013 menjadi
kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler

yang beragam dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup
waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Sudah menjadi kebiasaan
masyarakat Indonesia yang berpikiran dan menganggap bahwa ganti menteri pastinya
akan mengganti kurikulum. Padahal perlu kita ketahui bersama bahwa kurikulum
merdeka adalah hasil perbaikan dan penyempurnaan dari kurikulum 2013.
Kurikulum merdeka adalah kurikulum terbaru yang dikembangkan oleh Kemendikbud
Ristek sebagai solusi untuk dapat memulihkan pembelajaran dari krisis akibat adanya
pandemi COVID 19. Menurut Nadiem Makarim Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi Republik Indonesia, mengemukakan bahwa dengan adanya kurikulum
merdeka untuk mengoptimalkan dan menyebarluaskan pendidikan di Indonesia secara
merata dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam.

Menurut (Suryana and Iskandar 2022) mengemukakan bahwa kurikulum merdeka
merupakan salah satu langkah pemerintah untuk dapat menciptakan sumber daya
manusia yang unggul dan memiliki karakter yang mencerminkan profil pelajar pancasila.
Melalui profil pelajar pancasila, peserta didik didorong agara mampu mempunyai suatu
karakter yang sesuai dengan 6 dimensi profil pelajar pancasila yaitu (1) Beriman,
Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia, (2) Berkebhinekaan Global, (3)
Bergotong royong, (4) Mandiri, (5) Bernalar Kritis dan (6) Kreatif. Penerapan Kurikulum
Merdeka guru dapat terlatih untuk mengembangkan proses pembelajaran yang lebih
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kreatif dan inovatif, tidak hanya itu terdapat Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
yang harus menjadi keharusan untuk dikerjakan oleh peserta didik yang nantinya siswa
mampu menciptakan rasa tertantang dalam diri peserta didik untuk belajar.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah suatu kegiatan dalam
pembelajaran yang berbasis projek korikuler yang dirancang dengan tujuan agar dapat
meningkatkan upaya ketercapaian kompetensi serta sikap yang seimbang dengan profil
pelajar Pancasila yang telah dirancang sesuai dengan ketentuan Standar Kompetensi
Lulusan. Terdapat beberapa tema yang termuat di dalam projek penguatan profil pelajar
pancasila (P5) antara lain gaya hidup berkelanjutan, kearifan lokal, bhinneka tunggal ika,
bangunlah jiwa dan raganya, suara demokrasi, rekayasa dan berteknologi untuk
membangun NKRI, serta kewirausahaan. Tema-tema tersebut tentunya tidak semua
cocok untuk dapat diimplementasikan di jenjang sekolah dasar, hal ini dikarenakan ruang
lingkup pengetahuan di sekolah dasar tidak seluas dengan pendidikan menengah
pertama dan menengah atas serta kondisi psikologis dari peserta didik. Oleh karena itu,
hanya beberapa tema saja yang cocok untuk dapat diimplementasikan di sekolah dasar.
Dari beberapa tema projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) tema kearifan lokal
sering kali diterapkan dalam lingkup Sekolah Dasar. Melalui tema kearifan lokal, peserta
didik diharapkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan keterampilan memperoleh
informasi melalui kegiatan mengeksplorasi budaya dalam kearifan lokal dimasyarakat
sekitar. Tema kearifan lokal sangat tepat untuk diterapkan di Sekolah Dasar yang dapat
menjadi suatu solusi dalam pendidikan yang berperan sebagai agen perubahan yang
berkaitan dalam program sekolah penggerak.

Menurut (Shufa 2018:52) berpendapat pembelajaran yang bermuatan dengan

kearifan lokal sangat penting untuk dapat diaplikasikan guru dalam kegiatan belajar
mengajar, hal ini bertujuan untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
peserta didik mengenai kearifan budaya daerahnya masing-masing, serta sebagai media
untuk menanamkan rasa cinta dan karakter positif terhadap kearifan lokal didaerahnya.
Projek yang diberikan kepada siswa bertujuan agar dapat memberikan suatu pengalaman
nyata serta pengetahuan yang diharapkan siswa nantinya dapat memahami dan
mempraktikkan budaya lokal tersebut dalam kehidupan bermasyarakat.
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, pentingnya untuk dilakukan sebuah penelitian
mengenai pengaruh implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila dengan tema
kearifan lokal. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan
peserta didik dalam implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila bertemakan
kearifan lokal di SDN Socah 3 Bangkalan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Menurut (Sugiyono 2016:15) mengemukakan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filosofi postpositivisme
untuk mengkaji kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai alat utama
mengambil sampel sumber data secara sengaja dan acak, dan teknik pengumpulan
datanya adalah triangulasi (kombinasi) , analisis data bersifat induktif, dan hasil
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penelitian kualitatif lebih menekankan pada data aktual. Pada penelitian ini, kita
menggunakan metode kualitatif, dengan mengumpulkan data tanpa berpedoman pada
teori melainkan pada fakta yang ditemukan peneliti di lapangan.

Menurut (Sugiyono 2016:289) metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan
rumusan masalah yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memotret
kondisi sosial yang akan menjadi subjek penelitian yang mendalam dan berbasis luas.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Socah 3, Kecamatan Socah, Kabupaten
Bangkalan pada guru kelas IV tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas IV SDN Socah 3 Bangkalan. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa
kelas IV SDN Socah 3 Bangkalan. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa di
kelas I dan IV SDN Socah 3 Bangkalan. Namun peneliti hanya mengambil sampel di kelas
IV dengan jumlah 18 siswa terdiri dari 9 laki-laki dan 9 perempuan. Pelaksanaan
penelitian di SDN Socah 3 Bangkalan, pada tanggal 17-18 Maret 2023.

Metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada
tahap ini, peneliti melakukan survei lokasi daalam bentuk observasi dan juga wawancara
dengan guru kelas IV dan koordinasi dengan kepala sekolah SDN Socah 3 Bangkalan
terkait perizinan dalam melakukan penelitian. Kegiatan survei dalam bentuk observasi
dan wawancara dilaksanakan untuk mengetahui pelaksanaan projek penguatan profil
pelajar pancasila di sekolah. Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV yaitu Miftahul
Jannah, S.Pd. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dirancang untuk mencari informasi
terkait implementasi profil pelajar pancasila melalui kegiatan projek yang bertemakan
kearifan lokal di SDN Socah 3 Bangkalan. Kegiatan observasi dilakukan pada saat
kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila sedang dilaksanakan di SDN Socah 3
Bangkalan. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat memperoleh data atau informasi
mengenai pengaruh implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila terhadap
keterampilan siswa melalui kegiatan projek bertemakan kearifan lokal di SDN Socah 3
Bangkalan.

Dokumentasi dilakukan dalam bentuk foto pada saat proses wawancara peneliti
dengan Bu Miftahul Jannah, S.Pd selaku guru kelas IV dan kegiatan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila berlangsung di SDN Socah 3 Bangkalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi Kurikulum Merdeka

SDN Socah 3 Bangkalan menerapkan kurikulum merdeka di awal tahun ajaran
2022/2023. Penerapan kurikulum merdeka di SDN Socah 3 Bangkalan sudah
dilaksanakan di kelas I dan IV. Dalam penerapan kurikulum merdeka ini dilakukan
secara bertahap dengan tetap mengikuti aturan dari pemerintah. Beberapa sekolah sudah
menerapkan kurikulum merdeka, tetapi ada pula sekolah yang masih belum menerapkan
kurikulum merdeka. Hal ini karena pendidikan di Indonesia masih dalam tahap
pemulihan pembelajaran tahun 2022-2023, akibat adanya pandemi COVID-19. Jadi,
penerapan kurikulum merdeka ini belum dilaksanakan secara serentak di setiap satuan
pendidikan di Indonesia.
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Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, sekolah diberikan sebuah
kebebasan dalam memilih dan menentukan pilihan kategori kurikulum merdeka sesuai
dengan angket kesiapan IKM. Angket kesiapan IKM memberikan kemudahan sekolah
dalam memilih dan menyesuaikan kondisi kesiapan dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Tiga tingkatan yang menjadi opsi satuan pendidikan dalam memilih
untuk dapat mengimplementasikan kurikulum merdeka sesuai dengan kondisi yaitu
diantaranya:

1) Mandiri Belajar

Sekolah yang tetap menerapkan struktur kurikulum 2013, tanpa mengganti
kurikulum yang sedang sekolah lain diterapkan pada jenjang PAUD, kelas 1, 4, 7 dan 10.
Tetapi, dapat tetap menerapkan berbagai prinsip dikurikulum merdeka dalam
melaksanakan pembelajaran dan juga assemen/ penilaian.

2) Mandiri Berubah

Sekolah yang menggunakan struktur kurikulum merdeka dengan tetap
mengembangkan kurikulum di sekolahnya dan menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka dalam pelaksanaan pembelajaran dan juga penilaian. Sekolah yang sedang
menerapkan kurikulum merdeka sudah disediakan perangkat ajar pada satuan
pendidikan PAUD, kelas 1, 4, 7 dan 10.

3) Kategori Mandiri Berbagi

Sekolah yang menggunakan struktur kurikulum merdeka dalam mengembangkan
Kurikulum di sekolah dengan tetap menerapkan prinsip-prinsip kurikulum merdeka
dalam melaksanakan pembelajaran dan assemen, dengan komitmen untuk membagikan
praktik- praktik kepada sekolah-sekolah lainnya. Setiap sekolah juaga dapat
mengembangkan berbagai perangkat ajar secara mandiri pada satuan pendidikan PAUD.

SDN Socah 3 Bangkalan dalam penerapan kurikulum merdeka memilih kategori
Mandiri Berubah. Hal ini karena SDN Socah 3 Bangkalan merupakan sekolah penggerak.
Jadi, dalam penerapannya SDN Socah 3 Bangkalan menggunakan kurikulum merdeka
secara penuh. Hanya saja di kelas I, III, V, dan VI masih menggunakan kurikulum 2013,
dikarenakan kurikulum merdeka masih dalam tahapan uji coba di kelas I dan IV.

B. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berdasarkan hasil wawancara dan juga observasi implementasi Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila di SDN Socah 3 Bangkalan mengadakan kegiatan gelar karya.
Kegiatan Gelar Karya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilaksanakan di kelas I
dan IV semester I, tema yang diangkat dalam kegiatan projek ini yaitu tema Kearifan
lokal. Tema kearifan lokal berarti peserta didik diajak untuk meningkatkan rasa ingin
tahunya dan keterampilan investigasi mereka dengan belajar dan mencari informasi
mengenai sejarah, adat istiadat, dan pengetahuan mengenai daerah yang peserta didik
pelajari (Aries 2022). Dalam pengimplementasian kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila di kelas IV dipilih kontekstualitas pada topik projek makanan tradisional, yang
disesuaikan dengan tahap perkembangan keterampilan peserta didik.

Pelaksanaan gelar karya projek penguatan profil pelajar pancasila, bukan hanya
kelas I dan IV saja yang ikut andil dalam kegiatan projek ini, kelas II, III, V dan VI turut
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ikut bergabung dalam menyukseskan kegiatan projek gelar karya yang bertemakan
kearifan lokal di SDN Socah 3 Bangkalan. Antusias/ respon peserta didik dalam
pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam tema kearifan lokal ini,
peserta didik sangat berantusias dan senang pada saat kegiatan gelar karya berlangsung.
Bukan hanya peserta didik, guru dan wali murid juga berantusias dalam membantu
setiap rangkaian kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah. Berikut
merupakan dokumentasi pelaksanaan kegiatan P5 di SDN Socah 3 Bangkalan.

Gambar 1. Kegiatan P5 dilaksanakan SDN Socah 3 Bangkalan

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Socah 3 Bangkalan,
di kelas IV berfokus pada makanan tradisonal. Menurut Bu Miftahul Jannah, S.Pd selaku
guru kelas mengatakan alasan mengambil tema kearifan lokal karena melihat peserta
didik saat ini lebih banyak mengkonsumsi dan mengenal aneka makanan yang kurang
sehat (junk food), sedangkan untuk makanan tradisional peserta didik kurang mengenal
dan mengetahuinya. Selain itu, mengkonsumsi makanan junk food pada anak- anak
memberikan dampak buruk pada tumbuh kembang anak seperti berat badan berlebih,
diabetes tipe 2, penyakit jantung dan stroke, kebutaan serta dapat mengakibatkan prestasi
di sekolah menurun. Selain itu pula, pengetahuan peserta didik terhadap makanan
tradisional relatif rendah, banyak peserta didik merasa asing dengan jenis-jenis makanan
khas dari daerahnya sendiri. Jadi, dengan mengangkat tema kearifan lokal yang berfokus
pada makanan tradisional, peserta didik dapat mengurangi konsumsi makanan siap saji
(junk food) dan mengenal kembali berbagai macam makanan tradisional yang terdapat di
daerahnya sendiri.

SDN Socah 3 Bangkalan dalam pelaksanaan kegiatan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila di kelas IV memilih topik projek makanan tradisional untuk dapat
menanamkan nilai-nilai kearifan lokal pada peserta didik. Dimensi yang diambil pada
projek ini yaitu sebagai berikut:

1) Dimensi Berkebhinekaan Global, dengan elemen mengenal dan menghargai budaya,
sub elemen mendalami budaya dan identitas budaya dan menumbuhkan rasa
menghormati terhadap keanekaragaman budaya.

2) Dimensi Gotong Royong, dengan elemen kolaborasi, sub elemen kerja sama.
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3) Dimensi Mandiri, dengan elemen regulasi diri, sub elemen menunjukkan inisiatif dan
bekerja secara mandiri.

Kemudian alokasi waktu dalam pelaksanaan projek penguatan profil pelajar
pancasila di SDN Socah 3 Bangkalan yaitu di hari Sabtu selama 9 JP di setiap minggunya.
Alur kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Socah 3 Bangkalan
dimulai dengan tahap pengenalan. Tahap pengenalan ini dimulai dengan guru kelas I
dan IV saling berkolaborasi dengan salah satu guru penggerak di SDN Socah 3
Bangkalan. Tahap kedua yaitu mengidentifikasi kesiapan sekolah dalam menjalankan
projek dan juga memberikan sosialisasi materi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
kepada guru-guru dan staf sekolah yang berisi pengertian, tujuan, dan manfaat dari
kegiatan P5. Kemudian tahapan yang ketiga yaitu memperkenalkan tema, elemen dan
sub elemen projek penguatan profil pelajar pancasila yaitu kearifan lokal.

Setelah tahap pengenalan, selanjutnya yaitu guru mengidentifikasi kontekstualisasi
yang akan dilakukan oleh peserta didik dalam kegiatan P5 makanan tradisional seperti
peserta didik diminta untuk menggali informasi terkait makanan tradisional dengan
melakukan wawancara kepada penjual dan memilih makanan tradisional yang akan
dijadikan projek untuk dapat ditampilkan pada kegiatan gelar karya projek penguatan
profil pelajar pancasila.

Makanan yang diambil dalam pembuatan makanan tradisiona sebagai bentuk
projek di SDN Socah 3 Bangkalan yaitu diantaranya pudak gula merah, ketan salak,
martabak usus, klepon, jemblem, kue bawang, jasuke, cenil, es cendol, dan es kobbuk.
Peserta didik disetiap kelompok juga membuat sebuah poster mengenai makanan
tradisonal, nantinya poster tersebut akan di tempel di papan pengumuman sekolah.
Berikut merupakan hasil poster dari masing-masing kelompok.

PPN

s~=Papan Pengumumans—=4

Gambar 2. Poster Makanan Tradisional

Tahap aksi, tahap ini berisi kegiatan yang akan dilaksanakan peserta didik dalam
melaksanakan projek. Tahap aksi yang dilaksanakan peserta didik yakni peserta didik
dibawah bimbingan guru menyusun rencana kegiatan projek makanan tradisional,
peserta didik diajak untuk mempersiapkan alat dan bahan yang akan dibutuhkan untuk
membuat makanan tradisional, peserta didik mengerjakan projek makanan tradisional
sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan.
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Kelompok yang sudah dibentuk tentunya disesuaikan dengan jenis makanan apa
yang akan dibuat oleh peserta didik, dalam pembuatan makanan tradisional guru
memberikan kemudahaan untuk melaksanakan projek di rumah dengan dibantu orang
tua dalam membuat makanan tradisional. Selanjutnya, guru merencanakan bazar
makanan tradisional di kegiatan gelar karya P5.

Tahapan yang terakhir dari kegiatan P5 yaitu tahap rekfleksi, guru dan peserta
didik melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan dan hasil projek yang sudah dibuat.
Berikut merupakan hasil produk dari projek makanan tradisonal.

Gambar 3. Hasil Produk Makanan Tradisional

Dalam pengimplementasian projek penguatan profil pelajar pancasila di SDN Socah
3 melalui tema kearifan lokal yang berfokus pada makanan tradisional daerah setempat
siswa terdapat kendala yang menjadi penghambat proses pelaksanaannya, yakni pada
waktu pembuatan makanan tradisionalnya. Hal tersebut terjadi karena siswa belum
sepenuhnya mampu membuat makanan tradisional yang sesuai dengan daerahnya
sehingga mengharuskan guru untuk melibatkan wali murid dalam pembuatan makanan
tradisional tersebut.

Namun dalam pelibatan wali murid pada pembelajaran P5 belum sepenuhnya
terjalin sebab terdapat wali murid yang kurang setuju ataupun belum bisa ikut
berpartisipasi dikarenakan pekerjaan wali murid. selain itu, kendala lain yang terjadi di
SDN Socah 3 dalam penerapan P5 juga kendala dalam biaya penyelenggaraan gelar seni
dan pembuatan makanan yang dibebankan kepada sekolah semua.

Dari kendala tersebut, upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dan Guru SDN
Socah 3 yakni melakukan kolaborasi dengan wali murid dalam pembuatan makanan
tradisional yang mana seharusnya pelaksanaan P5 hanya berpusat kepada siswa akan
tetapi karena terbatasnya kemampuan siswa menjadikan pelaksanaan P5 tersebut jadi
suatu kolaborasi antara siswa, guru dan juga wali murid dalam pembelajarannya. Untuk
proses pembuatannya sendiri dilakukan dirumah salah satu wali murid. Selain itu upaya
yang dilakukan kepala sekolah beserta guru di SDN Socah 3 dalam mengatasi biaya yang
dibebankan ke sekolah semua dalam pelaksanaan P5 yakni dengan meminta tiap siswa
untuk menyisihkan sedikit uang sakunya setiap hari jum’at untuk dijadikan kas kelas.
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Dengan uang kas kelas tersebut akan membantu pihak sekolah untuk masalah
biaya sehingga penerapan P5 akan menjadi lebih efektif dan merata tanpa adanya
kendala dari pihak manapun lagi.

C. Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan Keterampilan Peserta
didik

Dalam penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN Socah 3
dengan tema kearifan lokal ini sangatlah berpengaruh terhadap keterampilan siswa. Dari
penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada kelas I dan IV disini siswa
didorong untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menemukan solusi dari suatu
permasalahan. Keterampilan yang timbul dari pengaruh penerapan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila yaitu sebagai berikut:
1) Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan yang wajib diajarkan dan
dikuasai oleh peserta didik, oleh karena itu keterampilan ini berperan penting terhadap
peserta didik untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dalam SDN Socah 3 ini,
keterampilan berbicara peserta didik meningkat dari yang awalnya siswa tidak mampu
atau malu dalam mengemukakan pendapat menjadi berani dalam mengemukakan
pendapat dan berani melakukan interaksi langsung dengan lingkungannya melalui
program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ini.
2) Keterampilan Berbahasa

Keterampilan berbahasa juga merupakan suatu keterampilan atau kemampuan
yang harus diajarkan guru kepada siswanya karena keterampilan ini menyangkut
pemahaman peserta didik tentang penggunaan bahasa Indonesia yang tepat. Melalui
program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN Socah 3 ini guru
mengajarkan keterampilan berbahasa kepada siswa bertujuan untuk dapat membantu
siswa menggunakan bahasa yang tepat ketika melakukan wawancara ataupun
berkomunikasi dengan orang lain.
3) Keterampilan Bermain Peran

Dalam keterampilan ini memotivasi siswa dalam mengembangkan kemampuan
dalam berinteraksi sosial, mengeksplorasi situasi, mengontrol emosi, mendorong siswa
dalam berpikir kritis serta meningkatkan peran aktif siswa dalam kehidupan
bermasyarakat. Contoh nyata dalam penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) di SDN Socah 3 adalah adanya gelar karya yang diperankan oleh siswa, tidak hanya
dari kelas 1 dan 4 namun semua kelas juga ikut andil dalam gelar karya yang mana setiap
kelas memiliki peran masing-masing. Dalam gelar karya ini terdapat banyak kegiatan
seperti adanya bazar makanan dan kerajinan yang dibuat oleh siswa sendiri, adanya
pentas hadroh, pentas tari, dan bernyanyi. Semua gelar karya yang dipentaskan memuat
tema kearifan lokal. Dari event gelar karya ini mendorong dan memunculkan
keterampilan dan kreativitas masing-masing siswa yang sebelumnya tidak menonjol atau
malu dalam menunjukkannya.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal yang diimplementasikan di SDN Socah 3
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mampu mempengaruhi keterampilan-keterampilan siswa seperti keterampilan berbicara,

keterampilan berbahasa, dan keterampilan bermain peran.

D. Keterkaitan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan Mata Pelajaran PKN
SD

Penerapan profil pelajar pancasila juga berhubungan dengan mata pelajaran
pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan. Selain itu, penerapan profil pelajar pancasila
dalam pembelajaran PKN SD dapat menumbuhkan karakter berbangsa dan bernegara,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, rasional, kreatif, dan proaktif dalam
menyelesaikan permasalahan, berperan aktif dalam masyarakat dan bernegara, konsisten,
berpikir bijak dan menanamkan sikap hidup rukun.

Keterkaitan dalam projek penguatan profil pelajar pancasila melalui PKN SD yaitu
dalam hal mencintai produk dalam negeri. Maka, siswa di SDN Socah 3 mengadakan
bazar makanan tradisional. Ada beberapa dimensi dalam P5. Salah satunya adalah gotong
royong. Saat membuat proyek, tentunya, peserta didik tidak bekerja sendiri, melainkan
bersama tim P5 dan teman lainnya. Seperti peserta didik saling bekerja sama dalam
membuat produk. Hal ini, peserta didik telah menerapkan salah satu dimensi profil
pelajar Pancasila, yaitu gotong royong,.

Dalam mata pelajaran PKN SD, peserta didik juga belajar tentang kehidupan sosial.
Peserta didik memahami bahwa gotong royong sangat diperlukan untuk mencapai
mufakat bersama. Dengan ini peserta didik diharapkan untuk selalu mengaplikasikannya
di kehidupan sehari-hari. Sebagai bentuk latihan, mereka pun menjalankannya selama
pelaksanaan proyek P5. Selain itu, gotong royong memiliki keterkaitan dengan penguatan
profil pelajar pancasila. Oleh karen itu, peserta didik memiliki kemampuan bekerja sama
atau saling gotong royong satu sama lain. Dengan peserta didik memahami arti gotong
royong dapat menumbuhkan jiwa suka rela dalam bekerja sama, dengan begitu kegiatan
yang dilakukan dapat tercapai dengan lancar dan mudah, guru juga dapat mencapai
tujuan dari P5.

Bekerja sama sebagai contoh implementasi dari projek penguatan profil pelajar
pancasila, dapat memfokuskan peserta didik sebagai manusia yang saling membutuhkan
bantuan orang lain yang memiliki sifat rendah hati supaya bisa membantu sesama.
Komponen yang terkandung dalam bekerja sama adalah kepribadian yaitu berfokus pada
saling membantu dan mendukung. Karakter kerja sama berperan penting untuk
mengajarkan anak-anak mulai dari usia dini untuk bekerjasama dengan masyarakat,
menciptakan hubungan sesama teman yang harmonis tanpa adanya pertengkaran dan
mengajarkan berpikir bahwa dengan bekerja sama dapat mempermudah tujuan yang
akan dicapai.

Timbulnya aksi gotong royong dapat mendorong peserta didik agar mampu
menciptakan hubungan persahabatan, adanya sikap dapat mengendalikan emosi dan
dapat menciptakan hubungan pertemanan yang rukun. Kepribadian peserta didik yang
telah diimplementasikan di lingkungan sekolah, mampu terbiasa mereka lakukan saat
berinteraksi secara langsung di sekolah dan juga dalam kehidupan masyarakat. Dengan
begitu, sekolah dapat berperan aktif untuk menanamkan karakter saling tolong
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menolong, terkait dalam proses belajar mengajar. Kegiatan tolong menolong juga
berkaitan dengan tujuan mata pelajaran PKN SD yaitu untuk menjadikan peserta didik
sebagai warga negara yang bijaksana dengan tetap mematuhi segala peraturan
perundang- undangan yang ada.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara guru di UPTD SDN Socah 3
Bangkalan bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka dengan
kategori Mandiri Berubah dan sudah tergolong menjadi Sekolah Penggerak. Penerapan
kurikulum merdeka di UPTD SDN Socah 3 Bangkalan sudah diterapkan di kelas I dan IV.
Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di UPTD SDN Socah 3 Bangkalan
mengankat tema Kearifan lokal. UPTD SDN Socah 3 Bangkalan dalam pelaksanaan
kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memilih makanan tradisional untuk
dapat menanamkan nilai-nilai kearifan lokal pada peserta didik. Dalam penerapan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di UPTD SDN Socah 3 dengan tema kearifan lokal
ini sangatlah berpengaruh terhadap keterampilan siswa, keterampilan siswa tersebut
meliputi Keterampilan Berbicara, Keterampilan Berbahasa, dan Keterampilan Bermain
Peran. Keterkaitan dalam projek penguatan profil pelajar pancasila dengan mata
pelajaran PPKN SD yaitu dalam hal mencintai produk dalam negeri dan juga belajar
tentang kehidupan sosial yaitu bergotong royong.
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